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ABSTRAK

Pembelajaran sains yang efektif memerlukan metode yang mampu mendorong siswa untuk memahami konsep melalui pengalaman langsung. Di Kabu-
paten Humbang Hasundutan, Provinsi Sumatera Utara, keterbatasan fasilitas dan akses pendidikan menjadi salah satu hambatan dalam penerapan
pembelajaran sains yang optimal. Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA bagi siswa
sekolah dasar melalui pendekatan Pembelajaran Sains Berbasis Eksperimen menggunakan alat sederhana dan sumber daya lokal. Berdasarkan obser-
vasi selama proses belajar mengajar, seluruh siswa terlibat aktif dalam percobaan, interaktif, serta mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dan rasional. Selain memberikan pengalaman eksperimen langsung kepada siswa kelas 4—6, program ini juga melibatkan pelatihan guru serta penye-
diaan modul pembelajaran interaktif yang mudah diterapkan secara berkelanjutan. Kegiatan ini dapat meningkatkan literasi sains, minat belajar, dan
pemahaman konsep dasar IPA di sekolah-sekolah dasar di Kabupaten Humbang Hasundutan.

Kata Kunci:
Alat Sederhana, Eksperimen Sains, Humbang Hasundutan, Modul Interaktif, Pendidikan Sains.

ABSTRACT

Effective science education requires students engagement to trigger concepts understanding through hands-on experience. School in Humbang Hasun-
dutan Regency, North Sumatra Province have limited learning facilities and access to educational resources, creating a challenge in the implementation
of science education. This community service program was performed to enhance the quality of science education for elementary school students
by employing an experiment-based learning approach that utilizes simple tools and local resources. Observations during the teaching and learning
process revealed that students were actively engaged and interactive during experiments, while also developing critical and rational thinking skills.
This program provided hands-on experimental experiences for students in grades 4 to 6 and teacher training, and the provision of interactive learning
modules designed for applicable and sustainable implementation. These activities successfully improved science literacy, learning interest, and the
understanding of fundamental science concepts in elementary schools across Humbang Hasundutan Regency.
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1 | PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan elemen fundamental dalam membentuk karakter, pola pikir, serta kualitas sumber daya manusia suatu
bangsa. Proses pendidikan idealnya dimulai dari lingkungan keluarga hingga jenjang pendidikan tinggi, dengan tujuan mem-
bekali individu dengan pengetahuan, nilai, dan keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan sosial maupun dunia kerja.
Namun, pemerataan pendidikan di Indonesia masih mendapatkan tantangan besar, terutama karena karakteristik geografis seba-
gai negara kepulauan. Kondisi ini menyebabkan sejumlah wilayah, termasuk daerah terpencil, menghadapi keterbatasan akses
terhadap layanan pendidikan yang memadai. Keterbatasan tersebut sering mencakup minimnya fasilitas sekolah, terbatasnya
alat praktik, serta kurangnya metode pembelajaran yang efektif dan interaktif!ll,

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memegang peranan penting dalam mendorong kemampuan berpikir kritis, literasi
sains, dan kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik. Menurut Wonoraharjo (2010), IPA merupakan pengetahuan yang
diperoleh melalui proses ilmiah yang melibatkan pengamatan, eksperimen, dan validasi ilmiah oleh para ahli. Dalam konteks
perkembangan teknologi pada era 4.0 menuju 5.0, penguasaan sains menjadi semakin penting untuk mempersiapkan generasi
muda menghadapi tantangan global dan dunia industri yang terus berkembang. Pembelajaran IPA yang inovatif dan aplikatif
diperlukan untuk menumbuhkan rasa ingin tahu, kemampuan bernalar, serta keterampilan berpikir tingkat tinggi pada peserta
didik 4.

Namun kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran IPA di tingkat sekolah dasar masih sering berfokus pada
teori dan hafalan, sementara penerapan metode eksperimen atau pembelajaran berbasis pengalaman langsung masih minim.
Padahal, metode eksperimen merupakan salah satu pendekatan yang sangat efektif karena mengintegrasikan pemahaman konsep
dengan pengalaman nyata yang diperoleh melalui kegiatan percobaan sederhana. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep dasar sains, tetapi juga memupuk sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, ketekunan,
serta kemampuan mengamati dan menyimpulkan B4,

Meskipun beberapa upaya telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas pengajaran, keterbatasan akses menjadi
kendala bagi sekolah di daerah pedesaan. Kendala tersebut terjadi di beberapa sekolah di Kecamatan Pollung, Kabupaten Hum-
bang Hasundutan terletak sekitar 200 km dari ibukota provinsi. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, kecamatan ini memiliki
19 sekolah dasar yang tersebar di 13 desa. Pada 2025, di kecamatan ini tercatat 187 guru dan kepala sekolah di kecamatan ini,
yang berarti jumlah rata-rata guru di setiap sekolah tidak mencapai 10 orang. Sebagai salah satu contoh, SD Aek Nauli 1 adalah
salah satu sekolah dasar terjauh dari pusat kecamatan. Kendala sarana pengajaran yang dihadapi sekolah ini diantaranya minim-
nya alat peraga dan media pembelajaran, yang menyebabkan pembelajaran sains belum optimal dan siswa kurang mendapatkan
kesempatan untuk terlibat dalam kegiatan eksperimen. Padahal, lingkungan alam di sekitar sekolah sebenarnya sangat potensial
untuk dijadikan sebagai sumber belajar, karena anak-anak secara alami tertarik untuk mengamati fenomena alam, tumbuhan,
hewan, dan benda-benda di sekitarnya.

Berdasarkan permasalahan tersebut, pelaksanaan Pembelajaran Sains Berbasis Eksperimen di SD Aek Nauli 1 menjadi pent-
ing untuk menjawab kebutuhan peningkatan kualitas pembelajaran IPA. Melalui pendekatan eksperimen dengan memanfaatkan
lingkungan sekitar dan alat sederhana, diharapkan siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna, memahami kon-
sep sains dengan lebih mudah, serta meningkatkan minat mereka terhadap pembelajaran IPA. Selain itu, kegiatan ini diharapkan
dapat menjadi model pembelajaran yang dapat diterapkan guru secara berkelanjutan, meskipun berada dalam kondisi sarana
yang terbatas.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkenalkan serta mengimplementasikan metode pembela-
jaran sains berbasis eksperimen bagi siswa sekolah dasar kelas 4-6 di SD Aek Nauli 1. Melalui pendekatan ini, siswa diharapkan
memperoleh pengalaman belajar yang lebih aktif, aplikatif, dan menyenangkan sehingga pemahaman mereka terhadap konsep-
konsep dasar sains dapat meningkat secara signifikan. Siswa tidak hanya menerima konsep secara teoritis, tetapi juga mengamati
fenomena sains yang dekat dengan keseharian mereka. Pembelajaran ini diterapkan pada siswa kelas 4—6. Selain itu, program
ini juga memberikan pelatihan kepada guru dalam penggunaan modul pembelajaran interaktif berbasis eksperimen agar metode
ini dapat diterapkan secara berkelanjutan. Model pembelajaran ini diharapkan menjadi contoh yang dapat direplikasi pada
sekolah-sekolah lain di wilayah Humbang Hasundutan yang memiliki kondisi sarana serupa.
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Manfaat kegiatan ini meliputi tersedianya model pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual bagi siswa, sekaligus mem-
berikan alternatif metode pengajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam mengembangkan proses pembelajaran IPA di
sekolah. Dengan adanya pelatihan dan modul yang disediakan, guru memperoleh bekal untuk menerapkan pembelajaran berbasis
eksperimen secara mandiri dan berkelanjutan.

Dampak yang diharapkan dari kegiatan ini adalah meningkatnya minat, motivasi, dan kemampuan literasi sains siswa melalui
pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi IPA. Selain itu, kegiatan ini diharapkan mampu membentuk sikap ilmiah
seperti rasa ingin tahu, kemampuan mengamati, serta keterampilan berpikir kritis, sehingga dapat mendukung peningkatan kuali-
tas pembelajaran IPA di SD Aek Nauli 1 secara keseluruhan. Kegiatan ini turut mendukung pencapaian Sustainable Development
Goals (SDG) 4 Quality Education.

2 | TINJAUAN PUSTAKA

2.1 | Pendidikan

Pendidikan merupakan suatu proses sistematis yang bertujuan untuk mengembangkan potensi individu secara menyeluruh
serta meningkatkan keterampilan berpikir kritis, mengajarkan nilai-nilai moral dan etika kehidupan guna mempersiapkan diri
untuk kehidupan profesional dan sosial. Hingga saat ini, metode Pendidikan sudah memiliki banyak variasi dari pembela-
jaran metode klasik tradisional, pembelajaran interaktif yang dikemas dengan pembelajaran menarik, Pendidikan secara daring
melalui platform online hingga pembelajaran eksperimental yang mengutamakan praktik langsung >*©l,

Peran guru atau pengajar sangat penting dalam menyampaikan pengetahuan dan membimbing perkembangan siswa, sementara
peran orang tua dibutuhkan untuk mendukung proses pendidikan di rumah dengan penyediaan sumber daya dan penanaman nilai-
nilai moral serta etika yang penting. Namun, pendidikan juga menghadapi berbagai beberapa tantangan, seperti kesenjangan
akses, penyesuaian kurikulum dengan perkembangan zaman, integrasi teknologi dalam pendidikan, dan kesiapan pendidik dalam
meningkatkan kualitas pengajaran. Pendidikan yang baik merupakan kunci untuk mencapai kemajuan individu dan masyarakat,
melalui pengembangan potensi secara maksimal yang berkontribusi pada pembangunan ekonomi dan sosial. Untuk membangun
kesiapan sumber daya manusia di masa depan, pendidikan harus relevan dengan kebutuhan pasar kerja, di mana pendidikan
harus lebih menekankan pada pengembangan keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis dan literasi digital 25!

Beberapa upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Meskipun demikian, masih terdapat
kesenjangan akses yang signifikan antara daerah perkotaan dan pedesaan, serta antara keluarga dengan kondisi sosial ekonomi
yang berbeda. Dari sisi pendidik, guru di daerah pedesaan terkendala akses pelatihan memadai dan keterbatasan eksplorasi.
Padahal, guru membutuhkan pelatihan dan peningkatan kapasitas profesional secara berkelanjutan yang mencakup metode
pengajaran, penggunaan teknologi, serta pengelolaan kelas!®l.

Selain itu, infrastruktur sekolah, fasilitas dasar, dan akses teknologi yang terbatas juga menjadi kendala dalam pembelajaran
di daerah pedalaman. Sekolah tersebut umumnya menghadapi keterbatasan pengadaan alat peraga dan media pembelajaran,
sehingga pembelajaran lebih banyak dilakukan dengan metode ceramah. Padahal, metode pembelajaran berbasis praktik sangat
dibutuhkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswal’!. Permasalahan ini membutuhkan perhatian serius dan
upaya kolaboratif dari pemerintah, masyarakat, dan semua pemangku kepentingan dalam bidang pendidikan, yang dimulai dari
peningkatan akses dan kualitas pendidikan dasar 1,

2.2 | Ilmu Pengetahuan Alam (Sains)

Ilmu pengetahuan alam atau dikenal dengan istilah sains merupakan suatu bidang ilmu yang mempelajari fenomena alam dan
prinsip-prinsip alam semesta. Umumnya pembelajaran ilmu sains ini menggunakan metode ilmiah yang bertujuan untuk menga-
mati, mengidentifikasi, menjelaskan, dan memprediksi fenomena alam serta dan mengaplikasikan pengetahuan tersebut demi
kemajuan teknologi, kesehatan, dan kesejahteraan masyarakat. Metode ilmiah yang digunakan pada pembelajaran ilmu sains
meliputi kegiatan observasi, eksperimen, pengumpulan data, analisis, dan pembentukan teori serta hukum berdasarkan pada
bukti-bukti empiris. Ilmu sains ini digolongkan menjadi beberapa cabang ilmu yang terdiri dari fisika yang mempelajari sifat
dan interaksi materi serta energi, kimia yang mempelajari komposisi, struktur, sifat, dan perubahan suatu materi, biologi yang
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mengeksplorasi kehidupan dan proses makhluk hidup, astronomi yang mempelajari benda-benda langit dan alam semesta secara
keseluruhan serta geologi yang meneliti bumi termasuk struktur, komposisi, proses, dan sejarahnya 12131,

Ilmu pengetahuan alam merangkum esensi dari kehidupan sehari-hari, sehingga ilmu tersebut perlu dipelajari sejak dini. Pen-
guatan pembelajaran sains di usia dini dimulai dari pendidikan formal di tingkat sekolah dasar tidak hanya meningkatkan
wawasan, namun juga kemampuan berpikir kritis dan keingintahuan siswa, khususnya bila dilakukan dengan pendekatan yang
interaktif U4, Pembelajaran interaktif sains merupakan metode pembelajaran sains melalui percobaan langsung dan kegiatan
praktis yang melibatkan siswa secara aktif. Pembelajaran sains sejak usia dini diketahui mendukung perkembangan kognitif,
sosial, dan emosional anak 12!

2.3 | Pembelajaran Berbasis Eksperimen Sains

Metode pembelajaran berbasis eksperimen tidak hanya mengajarkan ilmu sains secara teori kepada siswa, namun juga mem-
berikan pengalaman dan pemahaman melalui aplikasi teori tersebut dalam bentuk eksperimen langsung. Upaya ini dapat
meningkatkan pemahaman siswa sejak dini tentang konsep-konsep ilmiah sains dengan cara yang lebih menarik dan kontekstual.
Pembelajaran interaktif berbasis eksperimen sains mencakup beberapa pendekatan penting yang meningkatkan pengalaman
belajar siswa. Melalui hands-on learning, siswa terlibat langsung dalam kegiatan eksperimen dengan penggunaan alat dan bahan
untuk melakukan percobaan, seperti melakukan reaksi- rekasi kimia sederhana untuk melihat perubahan warna atau pemben-
tukan gas dalam pelajaran kimia. Pendekatan eksperimental mendorong siswa untuk memberikan pertanyaan, merumuskan
hipotesis, melakukan eksperimen, dan menganalisis hasilnya, sehingga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemec-
ahan masalah. Pendekatan dengan diskusi kelompok memungkinkan siswa untuk merencanakan dan melaksanakan eksperimen
serta berdiskusi mengenai temuan mereka, yang meningkatkan keterampilan komunikasi dan kerja sama tim. Eksperimen yang
dilakukan seringkali dihubungkan dengan fenomena nyata atau aplikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari, sehingga para
siswa dapat melihat relevansi dari teori sains yang mereka pelajari secara lebih menarik 19,

Pendekatan eksperimental dapat dilakukan dengan memanfaatkan alat sederhana yang memberikan ilustrasi feneomena alam.
Eksperimen seperti gunung merapi yang meletus dan balon mengembang mempermudah siswa memahami konsep reaksi kimia,
pembentukan gas akibat suatu reaksi, dan pergeseran fluida!'Zl, Eksperimen air pelangi, kembang api dalam gelas, dan salju
dalam botol memperkenalkan konsep massa jenis, tekanan, serta sifat zat yang bermanfaat pada berbagai konteks keseharian 8,
Eksperimenn ledakan susu pelangi menjelaskan tegangan permukaan ™!, Sementara eksperimen Indikator Asam-Basa Alami
mengenalkan konsep pH sekaligus memperlihatkan pemanfaatan pigmen tumbuhan lokal sebagai indikator alami “Yl. Sedangkan
eksperimen bunga berubah warna membantu siswa memahami transport air pada tumbuhan melalui proses kapilaritas“!. Selain
itu, kegiatan potensi bahan alam sekitar mengintegrasikan ilmu pengetahuan alam dengan kearifan lokal yang berpotensi sebagai
obat tradisional. Seluruh eksperimen menggunakan bahan sederhana yang mudah diperoleh di lingkungan sekitar sekolah, mis-
alnya balon, botol, air, bunga, pewarna makanan, kertas, kapas, dan sebagainya. Pembelajaran eksperimen tidak mengharuskan
teknologi digital yang canggih dan mahal. Pendekatan ini dapat meningkatkan partisipasi siswa yang meningkatkan semangat
dan rasa ingin tahu, selain itu siswa juga terdorong untuk berpikir kritis dan kreatif, serta memberikan pengalaman yang nyata
bagi siswal22l,

3 | METODE KEGIATAN

3.1 | Alur Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahapan seperti diilustrasikan pada
Gambar 1. Kegiatan awal yang dilakukan oleh tim pengabdi ITS dimulai dengan penyelenggaraan diskusi internal untuk
menyusun rencana pelaksanaan Forum Group Discussion (FGD) sebagai langkah strategis dalam memahami kondisi lapan-
gan di daerah tujuan pengabdian. FGD ini dirancang untuk memetakan situasi pendidikan di Sekolah Dasar Negeri setempat,
dengan fokus pada evaluasi metode pembelajaran, kondisi sarana-prasarana, serta tantangan yang dihadapi para pendidik dan
siswa dalam proses pembelajaran sains. Tahap ini penting dilakukan untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai kon-
disi aktual sekaligus mengidentifikasi berbagai permasalahan yang menjadi hambatan dalam peningkatan kualitas pendidikan
sains di tingkat sekolah dasar.
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Serangkaian eksperimen interaktif kemudian disusun untuk memicu rasa ingin tahu, mendorong kreativitas, serta meningkatkan
pemahaman konsep-konsep sains dasar. Pendekatan ini diharapkan tidak hanya memperkuat penguasaan materi siswa, tetapi
juga membangun kebiasaan berpikir kritis dan kemampuan memecahkan masalah melalui pengamatan langsung.

Gambar 1 Alur Kegiatan Pengabdian Masyarakat.

3.2 | Lokasi dan Sasaran

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menargetkan sekolah-sekolah di daerah Humbang Hasundutan, Sumatera Utara. Salah satu
sekolah yang menjadi fokus kegiatan pengabdian ini yaitu Sekolah Dasar Aek Nauli I dengan kriteria siswa kelas 4 hingga 6
yang sudah mulai dikenalkan dengan ilmu pengetahuan alam atau sains.

Program ini tidak hanya akan diterapkan di satu sekolah di Sumatera Utara, tetapi juga akan diperluas ke sekolah-sekolah dasar
di daerah terpencil di Sumatera, Kalimantan, Jawa, dan Sulawesi. Berikut adalah beberapa eksperimen sederhana yang dapat
diajarkan oleh tim pengabdi untuk mendukung pembelajaran siswa kelas 4—6 di Sekolah Dasar Negeri tersebut.

3.3 | Prosedur Pembelajaran Eksperimen

Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan minat siswa terhadap pendidikan, terutama dalam bidang
sains. Para tim pengabdian ini terdiri dari individu-individu yang diharapkan mampu memotivasi dan membawa inovasi dalam
metode pembelajaran berbasis eksperimen. Penjelasan eksperimen yang dilakukan diuraikan pada Tabel 1.
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Tabel 1 Uraian Eksperimen Siswa

No Nama Materi Alat dan Bahan Prosedur
1 Eksperimen Gunung Bahan: Plastisin malam dibentuk menjadi gunung
Merapi e Plastisin malam dengan botol bekas
e Soda kue Soda kue dicampurkan deterjen dan dimasukkan
e Deterjen ke dalam gunung buatan
e Pewarna makanan Pewarna makanan diteteskan juga ke dalam
e Cuka gunung buatan
Selanjutnya cuka dimasukkan ke dalam gunung
Alat: buatan dan diamati hasilnya
e Botol bekas
o Kardus bekas
e Gunting
2 Eksperimen Balon Bahan: e Soda kue (1 sdm) dimasukkan ke dalam balon
Mengembang e Soda kue o Cuka sebanyak 1 botol dimasukkan ke dalam
e Cuka botol bekas
Lubang balon yang sudah terisi soda kue
Alat: direntangkan pada mulut botol bekas hingga
e Balon tertutup seluruhnya
* Botol bekas Botol bekas digoyang hingga soda kue terjatuh
e Sendok makan ke dalam larutan cuka
Ditunggu dan diamati hasilnya
3 Eksperimen Air Bahan: Empat gelas diserahkan dan diisi dengan air dan
Pelangi o Air masing-masing pewarna makanan
e Gula Gula (5 sdm) ditambahkan ke dalam gelas yang
e Pewarna makanan (merah, berisi air berwarna merah
kuning, hijau dan ungu) Gula (4 sdm) ditambahkan ke dalam gelas yang
berisi air berwarna kuning
Alat: Gula (3 sdm) ditambahkan ke dalam gelas yang
* Gelas kecil berisi air berwarna hijau
* Gelas besar Gula (2 sdm) ditambahkan ke dalam gelas yang
e Sendok makan berisi air berwarna ungu
Dimasukkan air gula berwarna secara berurutan
dan perlahan ke dalam gelas besar
(merah-kuning-hijau-ungu)
Diamati hasil yang terjadi
4  Eksperimen Salju Bahan: Air dimasukkan ke dalam botol bekas dan
Dalam Botol e Minyak kelapa atau baby oil dicampurkan dengan susu hingga tercampur
o Air sempurna
e Susu fullcream Minyak kelapa atau baby oil ditambahkan ke
e Tablet effervescent (Tablet dalam botol bekas dengan perbandingan minyak

CDR)

Alat:

e Botol bekas
e Corong

:air = 2:1

Tablet effervescent dimasukkan ke dalam botol
bekas yang telah berisi air dan minyak
Ditunggu dan diamati hasilnya
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Tabel 1 -lanjutan dari halaman sebelumnya

No Nama Materi Alat dan Bahan Prosedur
5  Eksperimen Balon Bahan: Botol bekas dilubangi dengan gunting seukuran
Pompa Air e Air sedotan

e Pewarna makanan
e Balon

Botol bekas diisi air yang sudah diberikan
pewarna makanan hingga dibawah batas lubang
yang dibuat sebelumnya

Alat: Sedotan dimasukkan melalui lubang buatan
* Sedotan hingga mencapai dasar botol
e Botol bekas Balon ditiup dan ditahan agar udara pada balon
e Baskom tidak keluar
e Gunting Lubang balon direntangkan pada lubang leher
botol dan buka penahan udara pada balon
Diamati hasilnya
6  Eksperimen Ledakan Bahan: Susu dituangkan ke dalam piring
Susu Pelangi o Susu fullcream e Pewarna makanan diteteskan di Tengah piring
e Sabun cuci piring dan diberikan jarak untuk setiap warna
e Pewarna makanan Ujung kapas pada cotton bud dicelupkan ke
dalam sabun cuci piring
Alat: Kapas cotton bud yang telah terlapisi sabun cuci
e Piring atau baskom piring, dicelupkan pada piring susu
e Cotton bud Diamati perubahan
7  Eksperimen Kembang Bahan: Air dimasukkan ke dalam gelas setinggi 1/3 gelas
Api Dalam Gelas o Air e Pewarna makanan diteteskan ke dalam minyak
e Minyak goreng goreng dan diaduk dengan garpu
e Pewarna makanan Minyak goreng dituangkan hingga gelas terisi
penuh
Alat: Ditunggu dan amati perubahannya
e Gelas berukuran besar
e Garpu
8  Eksperimen Indikator Bahan: Kunyit, bunga sepatu, mawar merah, kulit
Asam Basa Alami e Kunyit manggis, dan bunga telang dihaluskan dengan
e Bunga Sepatu lumpang-alu serta ditambahkan air hangat
e Bunga mawar merah e Campuran disaring dengan saringan
e Kulit manggis o Filtrat kunyit, bunga sepatu, mawar merah, kulit
e Bunga telang manggis dan bunga telang diambil untuk
e Cuka dijadikan indikator asam-basa alami
e Air deterjen Masing-masing indikator diteteskan pada plat
e Air garam tetes
e Air hangat Cuka, air garam dan air detergen diteteskan
pada plat tetes yang telah terisi indikator alami
Alat: sebelumnya
Pipet tetes Diamati perubahan yang terjadi

[

o Plat tetes

e Pisau

e Lumpang dan alu
e Saringan
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Tabel 1 -lanjutan dari halaman sebelumnya

No Nama Materi Alat dan Bahan Prosedur
9  Eksperimen Bunga Bahan: e Kunyit, bunga sepatu, daun pandan dan bunga
Berubah Warna e Kunyit telang dihaluskan dengan lumpang-alu serta

e Bunga Sepatu ditambahkan air
e Daun pandan e Campuran disaring dengan saringan
e Bunga telang e Filtrat kunyit, bunga sepatu, daun pandan dan
e Bunga mawar putih bunga telang diambil dan dimasukkan ke dalam
o Air gelas masing-masing

e Tangkai bunga mawar putih dimasukkan ke

Alaf: dalam gelas yang sudah terisi pewarna alami
e Gelas e Ditunggu dan diamati perubahan yang terjadi
e Pisau
e Lumpang dan alu
e Saringan
10 Eksperimen Potensi e Tanaman herbal yang ada di e Siswa diajak untuk minum jamu bersama sambil
Bahan Alam Sekitar sekitar memperkenalkan kepada mereka tentang jamu

dan manfaatnya bagi kesehatan

3.4 | Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi proses pembelajaran dilakukan secara kualitatif melalui observasi langsung terhadap siswa selama pelaksanaan
kegiatan pembelajaran. Aspek yang diamati meliputi (1) antusiasme siswa, yang ditunjukkan melalui keaktifan dalam men-
gajukan pertanyaan dan mengemukakan pendapat; (2) partisipasi siswa, seperti keterlibatan dalam menyiapkan bahan,
mengikuti prosedur, dan melakukan percobaan; (3) kemampuan melakukan pengamatan, yaitu kemampuan siswa dalam menye-
butkan perubahan atau fenomena yang terjadi; (4) kemampuan penalaran, yang ditunjukkan dalam kemampuan siswa dalam
menghubungkan konsep IPA dengan fenomena dalam kehidupan sehari-hari.

4 | HASIL DAN DISKUSI

Dalam upaya meningkatkan kualitas literasi sains di daerah tertinggal, tim pengabdi ITS telah melaksanakan program yang
bertujuan memberikan pengalaman belajar yang menarik, aplikatif, dan inovatif bagi siswa di wilayah yang memiliki keter-
batasan akses terhadap fasilitas pendidikan modern. Rangkaian kegiatan diawali dengan FGD tim pengabdian masyarakat
(Gambar 2). Kegiatan FGD ini membahas persiapan penyusunan modul dan pendirian mini laboratorium yang berfungsi seba-
gai ruang pembelajaran berbasis eksperimen sederhana yang dilengkapi dengan peralatan ilmiah dasar yang mudah digunakan
oleh guru maupun siswa.

Modul yang telah disusun diterapkan dalam kegiatan pengajaran berbasis eksperimen interaktif dilaksanakan di Sekolah Dasar
Aek Nauli I, yang terletak di Kabupaten Humbang Hasundutan, Sumatera Utara, pada 9—11 Oktober 2025. Dalam kegiatan ini,
tim pengabdi ITS memperkenalkan beberapa aktivitas percobaan ilmiah sederhana, yaitu eksperimen gunung berapi, eksperimen
balon mengembang, eksperimen air pelangi, eksperimen salju dalam botol, eksperimen balon pompa air, eksperimen ledakan
susu pelangi, eksperimen kembang api dalam gelas, eksperimen indikator asam basa alami, eksperimen bunga berubah warna,
dan minum jamu bersama. Eksperimen tersebut dirancang untuk memberikan pengalaman belajar sains yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari dengan cara yang menyenangkan sekaligus memudahkan siswa dalam memahami konsep-konsep dasar
sains melalui praktik langsung.

Selama demonstrasi berlangsung, antusiasme para siswa tampak jelas (lihat Gambar 3a—3d). Siswa tampak menyimak instruksi
dengan seksama dan sebagian besar siswa aktif berpartisipasi dalam merespon pertanyaan dari tim pengabdi. Setiap siswa aktif
mengambil peran dalam persiapan alat, bahan, dan pelaksanaan prosedur eksperimen di kelompok masing-masing. Meskipun
beberapa kelompok masih belum mampu bekerja secara mandiri, namun mereka tidak ragu untuk bertanya dan meminta bantuan
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terkait hal yang menjadi kendala. Hal ini mengindikasikan keaktifan dan keberanian siswa. Secara umum siswa terlihat fokus
dengan percobaan yang dilakukan serta mampu menyebutkan perubahan atau fenomena yang terjadi. Meskipun demikian, para
siswa masih mengalami kesulitan ketika diminta menjelaskan alasan ilmiah dibalik terjadinya suatu perubahan atau fenomena
dalam eksperimen. Siswa masih membutuhkan penjelasan lebih lanjut dari tim pengabdi untuk mengaitkan konsep IPA yang
mereka amati dalam eksperimen dan relevansinya dalam kehidupan sehari-hari.

Gambar 2 Forum Group Discussion (FGD) Tim Pengabdian Masyarakat dalam rangka penyusunan modul dan persiapan
kegiatan.

Secara umum pendekatan pembelajaran ini terbukti menstimulasi rasa ingin tahu dan ketertarikan terhadap sains. Namun dibu-
tuhkan penguatan pada diskusi konseptual untuk mengembangkan kemampuan penalaran dan literasi sains siswa. Pendekatan
interaktif ini memberikan kesempatan siswa untuk mengemukakan pendapat dann bertanya sehingga menumbuhkan keterampi-
lan berpikir kritis serta kemampuan observasi. Hasil pengamatan ini sesuai dengan beberapa riset pendidikan yang menunjukkan
bahwa pendekatan berbasis eksperimen sederhana efektif menumbuhkan literasi sains pada siswa jenjang SD dan SMP melalui
keterlibatan langsung siswa dalam kegiatan ilmiah (23241,

Kegiatan penutup, yaitu minum jamu bersama, memberikan kesan tersendiri bagi siswa. Siswa dikenalkan pada jamu yang
merupakan salah satu warisan budaya sekaligus obat tradisional yang terbuat dari bahan-bahan alami yang terdiri dari racikan
rempah-rempah seperti temulawak, jahe, atau kunyit yang mengandung berbagai nutrisi baik. Selama ini, anak-anak umumnya
menghindari minuman herbal karena rasanya yang tidak disukai, namun pengalaman ini membawa siswa lebih mengenal konsep
dan manfaat minuman kesehatan yang diperoleh dari alam sekitar mereka.

Para guru dan Kepala Sekolah SD Aek Nauli I turut memberikan apresiasi kepada tim pengabdian masyarakat ITS. Mereka turut
mengamati proses pembelajaran. Secara umum, guru menilai bahwa modul yang dibawakan membantu kendala penyusunan
rencana pembelajaran siswa. Bagi guru, kegiatan ini memberikan wawasan baru terkait metode pembelajaran sains yang lebih
kontekstual dan aplikatif yang selama ini jarang dilakukan akibat keterbatasan fasilitas. Modul ini menjadi inspirasi bagi guru
untuk mengembangkan metode pembelajaran eksperimen dengan alat sederhana yang terbukti meningkatkan partisipasi bela-
jar siswa. Secara umum, faktor peningkat motivasi belajar siswa salah satunya adalah keterkaitan materi pembelajaran dengan
pengalaman nyata di kehidupan sehari-hari. Selain itu, alat peraga atau media pembelajaran juga berperan dalam membangun
keterlibatan dan rasa percaya diri siswa dalam pembelajaran!* 1. Para guru sepakat bahwa hal tersebut perlu menjadi per-
hatian dalam proses pembelajaran selanjutnya. Sehingga pendekatan eksperimen ini dipertimbangkan untuk dilanjutkan dan
diintegrasikan dalam pembelajaran sehari-hari agar dapat berkontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan
akreditasi sekolah di masa mendatang.

Selain aspek pendidikan, program ini memiliki tujuan jangka panjang dalam mendorong terbentuknya komunitas lokal yang
lebih mandiri dan berdaya. Penanaman literasi sains sejak dini diharapkan dapat menginspirasi generasi muda untuk mengem-
bangkan keterampilan dan inovasi yang relevan dengan kebutuhan daerah, seperti teknologi sederhana untuk mendukung
pertanian, pemanfaatan bahan alam, atau pengelolaan lingkungan. Melalui kolaborasi dengan mitra lokal, khususnya institusi
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pendidikan di Kabupaten Humbang Hasundutan, kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata bagi
pengembangan sumber daya manusia serta peningkatan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.

Gambar 3 Kegiatan pembelajaran sains melalui eksperimen interaktif; (a) Eksperimen Balon Pompa Air; (b-c) Eksperimen
Ledakan Susu Pelangi; (d) Penjelasan prosedur eksperimen oleh tim pengabdi; (e) Foto bersama tim pengabdi dengan siswa
SD Aek Nauli L.

S | KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SD Aek Nauli I, Kabupaten Humbang Hasundutan, Sumatera
Utara. Berdasarkan observasi terhadap kegiatan pembelajaran, ditemukan bahwa pendekatan eksperimen interaktif mampu
meningkatkan minat, rasa ingin tahu, serta pemahaman siswa sekolah dasar terhadap konsep-konsep ilmiah dasar. Pendekatan
ini efektif dalam meningkatkan literasi sains siswa sekolah dasar.

6 | SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini, terdapat beberapa saran konkret bagi pemangku kepentingan terkait
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di daerah tertinggal. Sekolah diharapkan dapat mengembangkan dan menginte-
grasikan metode pembelajaran berbasis eksperimen sederhana ke dalam rencana pelaksanaan pembelajaran IPA secara rutin
serta mendokumentasikan modul sebagai bagian dari portofolio pengembangan pembelajaran sekolah yang bermanfaat dalam
proses akreditasi. Lebih jauh lagi, pemerintah daerah setempat diharapkan dapat memfasilitasi pelatihan pembelajaran berbasis
eksperimen bagi guru-guru SD di wilayah dengan keterbatasan fasilitas laboratorium. Agar memberikan kebermanfaatan yang
lebih Iuas, skema kegiatan serupa sangat direkomendasikan untuk diperluas ke wilayah lain dengan kondisi pendidikan yang
sejenis, serta disertai pelatihan pembelajaran eksperimen bagi para guru.

Kegiatan ini memiliki limitasi, di antaranya tidak ada pengukuran kuantitatif terkait pemahaman dan kemampuan literasi sains
siswa. Pada kegiatan berikutnya tim pengabdi diharapkan dapat melakukan pengukuran dampak, misalnya dalam bentuk pre-test
dan post-test. Hal ini penting agar metode pembelajaran interaktif dapat diterapkan secara konsisten, terstruktur, dan memberikan
dampak jangka panjang bagi peningkatan literasi sains di daerah-daerah tertinggal.
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7 | DEKLARASI

7.1 | Deklarasi Penggunaan Al

Selama penyusunan naskah ini, penulis menggunakan ChatGPT secara terbatas untuk menyunting tata bahasa. Penulis telah
meninjau, memvalidasi, dan menyunting ulang konten yang dihasilkan oleh alat tersebut, serta bertanggung jawab penuh atas
isi publikasi ini.

7.2 | Kontribusi Penulis

1. A.S.Purnomo: Konseptualisasi kegiatan, Metodologi, Investigasi/pelaksanaan lapangan, Supervisi, Akuisisi pendanaan,
Penulisan (draf asli), Penulisan (tinjauan & penyuntingan).

2. R. Maharani: Konseptualisasi kegiatan, Metodologi, Investigasi/pelaksanaan lapangan, Penulisan (draf asli), Penulisan
(tinjauan & penyuntingan).

3. S. Fatmawati: Konseptualisasi kegiatan, Metodologi, Investigasi/pelaksanaan lapangan, Supervisi, Penulisan (tinjauan &
penyuntingan).

4. M. Shovitri: Metodologi, Validasi, Investigasi/pelaksanaan lapangan, Penulisan (tinjauan & penyuntingan).
5. S. R. Putra: Kurasi data, Penulisan (tinjauan & penyuntingan).
6. F. Martak: Metodologi, Validasi, Penulisan (tinjauan & penyuntingan).
7. H.S. Putro: Visualisasi, Sumber daya, Penulisan (tinjauan & penyuntingan).
8. L. Yuwana: Metodologi, Penulisan (tinjauan & penyuntingan).
9. M. E. I K. Helan: Investigasi/pelaksanaan lapangan, Metodologi, Administrasi proyek, Kurasi data, Penulisan (draf asli).
10. Y. Kurang: Investigasi/pelaksanaan lapangan, Kurasi data, Penulisan (tinjauan & penyuntingan).
11. I. Yuliasari: Investigasi/pelaksanaan lapangan, Administrasi proyek, Penulisan (tinjauan & penyuntingan).
12. A. A. Rohmah: Metodologi, Kurasi data, Penulisan (tinjauan & penyuntingan).
13. K. Nisyak: Metodologi, Penulisan (tinjauan & penyuntingan).
14. N. F. Azzahra: Metodologi, Penulisan (tinjauan & penyuntingan).
15. N. E. Agustin: Metodologi, Kurasi data, Penulisan (tinjauan & penyuntingan).
16. F. R. Ramadhan: Metodologi, Penulisan (tinjauan & penyuntingan).
17. V. A. Nirivena: Metodologi, Penulisan (tinjauan & penyuntingan).
18. R. P. Novinta: Metodologi, Penulisan (tinjauan & penyuntingan).
19. K. A. Pelangi: Metodologi, Kurasi data, Penulisan (tinjauan & penyuntingan).
20. S. N. Rafiyanti: Metodologi, Penulisan (tinjauan & penyuntingan).
21. A. Najiyyah: Metodologi, Penulisan (tinjauan & penyuntingan).
22. A. Sabrina: Metodologi, Penulisan (tinjauan & penyuntingan).
23. R. K. Dewi: Metodologi, Penulisan (tinjauan & penyuntingan).

24. N. A. Ramadhani: Investigasi/pelaksanaan lapangan, Kurasi data, Penulisan (tinjauan & penyuntingan).
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7.3 | Sumber Pendanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini didukung oleh DRPM ITS melalui Skema Pengabdian Masyarakat Kolaborasi
Indonesia (PMKI) Tahun 2025 sesuai surat perjanjian pelaksanaan pengabdian masyarakat nomer 956/PKS/ITS/2025.

7.4 | Pernyataan Konflik Kepentingan

Para penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan yang berpotensi memengaruhi pelaksanaan kegiatan atau
publikasi artikel ini.

8 | UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis juga menyampaikan apresiasi kepada UNPAD, PMKI Kampus PTNBH, SD Aek Nauli I Kabupaten Humbang Hasun-
dutan, IT Del, dan Taman Sains Teknologi Herbal dan Holtikultura (TSTH2) atas dukungan dan kolaborasinya dalam kegiatan
pengabdian masyarakat ini.
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